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Abstrak 
 
Pemanfaatan perkembangan teknologi dapat dilihat pada peralatan rumah tangga yang 
mulai canggih dengan menerapkan sistem otomasi. Banyak kendala yang terjadi pada ibu  
ketika menidurkan  bayinya, oleh karena itu untuk membantu meringankan tugas ibu maka 
perlu adanya alat otomatis yang dapat menidurkan bayi. Salah satunya adalah alat 
pengayun otomatis yang dapat bergerak sendiri tanpa tarikan atau dorongan dari manusia. 
Prototipe ini bekerja jika terdeteksi air maka sensor raindrop akan memberi informasi ke 
aplikasi monitoring bahwa bayi sedang mengompol, sensor suara jika mendeteksi suara 
tangisan bayi akan mengirimkan sinyal ke aplikasi monitoring bahwa bayi sedang menangis 
Kemudian motor stepper akan menggerakkan keranjang bayi setiap terdeteksinya suara 
tangisan bayi dan DFPlayer akan memutar musik untuk menenangkan bayi sementara, 
sebelum ibu menghampiri bayi nya. Hasil pengujian sensor suara bekerja sesuai dengan 
perancangan. Sensor raindrop dapat mendeteksi air dengan rentang rata-rata dari 1 ml – 
50 ml dan sensor mic dapat mendeteksi suara tangisan bayi yang memiliki rata – rata 72 – 
90 dB dan mengaktifkan ayunan serta musik selama 30 detik. 
 
Kata kunci: Ayunan bayi, Sensor Mic MAX9814, Sensor raindrop, Motor stepper, Arduino 

Mega, Blynk. 
 
1. Pendahuluan  
 
Beberapa dekade terakhir, kemajuan teknologi telah membawa perubahan 
signifikan dalam berbagai aspek kehidupan manusia, termasuk perawatan bayi. 
Orang tua masa kini memiliki akses lebih luas ke perangkat pintar dan inovatif yang 
dirancang untuk meningkatkan perawatan dan kualitas hidup bayi mereka [1]. 
Kualitas tidur bayi, tingkat kenyamanan, dan pemantauan kondisi bayi menjadi 
sangat penting dalam perkembangan bayi. Bayi yang tidur lebih lama akan 
mencapai tumbuh kembang yang optimal serta memungkinkan tubuh memperbaiki 
dan memperbaharui seluruh sel dalam tubuhnya [2]. Ayunan bayi konvensional 
seringkali masih menggunakan mekanisme manual yang memerlukan campur 
tangan orang tua, mengakibatkan kendala seperti gerakan yang tidak konsisten dan 
kurangnya pemantauan real-time. Kemajuan dalam teknologi otomasi membuka 
peluang untuk mengembangkan ayunan bayi otomatis yang memungkinkan 
pengguna untuk memantau bayi tanpa harus selalu menggendongnya atau terbatas 
oleh aktivitas lainnya [3]. Selain itu, tangisan bayi adalah respons fisiologis normal 
yang digunakan bayi untuk berkomunikasi dan mengungkapkan ketidaknyamanan 
mereka [4]. Inovasi dalam teknologi mencakup pengembangan alat pemantau suara 
tangisan bayi menggunakan sensor suara berbasis Arduino, yang mampu 
membedakan suara tangisan bayi dari suara lainnya [5]. Pengenalan teknologi 
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berbasis Arduino dalam mendeteksi tangisan bayi menyediakan solusi yang 
berguna, terutama bagi orang tua yang mungkin kurang berpengalaman dalam 
mengatasi tangisan bayi. Dengan adanya fitur ayunan otomatis, perangkat ini dapat 
merespons tangisan bayi dengan menggerakkan ayunan secara otomatis dan akan 
berhenti ketika gerakan ayunan tidak lagi diperlukan [6]. Sistem kendali ayunan 
bayi berbasis mikrokontroler dan Android juga telah dikembangkan, yang dapat 
menggerakkan ayunan secara otomatis ketika mendeteksi suara tangisan bayi serta 
mengirimkan data mengenai kondisi bayi melalui kamera dan sensor [7]. Selain itu, 
terdapat inovasi lain yang melibatkan teknologi Internet of Things (IoT), 
memungkinkan orang tua yang bekerja untuk memantau bayi mereka yang dijaga 
oleh pengasuh bayi secara real-time [8].  
Menghadapi tantangan ini, dikembangkan alat "Inovasi Peralatan Bayi: Ayunan Bayi 
Otomatis Berbasis Arduino Mega dengan Fitur Monitoring Tangisan Bayi melalui Aplikasi 
Blynk" yang menggunakan sensor mikrofon dan sensor raindrop aktif dalam ayunan bayi. 
Alat ini memberi tahu aplikasi Blynk ketika mendeteksi tangisan bayi atau kelembapan, 
seperti tanda bayi mengompol atau menangis, dengan tujuan membantu ibu dan orang tua 
dalam merawat bayi mereka. 

 
2. Bahan dan Metode 
 
Metode penelitian yang digunakan dalam pembuatan alat ini menggunakan beberapa 
tahapan. Tahap pertama adalah studi pustaka, yaitu mencari teori pendukung dan 
mengambil sumber-sumber informasi atau referensi pada buku, jurnal dan internet. 
Kemudian dibuat perancangan alat berbasis prototipe rancang bangun yang disesuaikan. 
Langkah berikutnya ialah merakit alat dan pembuatan program yang dimasukkan ke dalam 
Arduino Mega. Sehingga alat dapat dioperasikan dan diuji, serta data bisa diambil ketika 
alat bekerja. Selanjutnya dilakukan analisa alat untuk membandingkan hasil uji pada sistem 
dengan teori pendukung. Setelah dianalisa, dapat diambil kesimpulan dari hasil pengujian 
untuk mendapatkan jawaban dari masalah yang diajukan. Perancangan alat pada penelitian 
ini menggunakan dua sensor yaitu sensor Mic MAX9814 dan sensor raindrop (sensor 
hujan). Sensor mic MAX9814 adalah sebuah sensor yang memiliki amplifier didalamnya, 
sehingga suara yang akan masuk dapat dikontrol secara otomatis penguatannya sehingga 
sumber level dari penerimaan menjadi lebih stabil (tidak terlalu besar dan juga tidak terlalu 
kecil) [9]. Sensor hujan adalah jenis sensor yang berfungsi untuk mendeteksi terjadinya 
hujan atau tidak [10]. Komponen lain yang digunakan adalah push button, Arduino Mega 
2560, node MCU, motor driver IC A4988, motor stepper, DFPlayer, dan speaker.  
Push button adalah perangkat atau saklar sederhana yang berfungsi untuk menghubungkan 
atau memutuskan aliran arus listrik dengan sistem kerja tekan unlock [11].  Arduino Mega 
2560 adalah papan pengembangan mikrokontroler yang berbasis Arduino dengan 
menggunakan chip ATMega2560 [12].  Arduino Mega menggunakan Arduino IDE 
(Integrated Development Environment) sebagai saran pembuatan program untuk board 
Arduino yang dapat diunduh secara gratis di internet [13]. NodeMCU adalah 
mikrokontroler yang sudah dilengkapi dengan modul Wifi ESP8266 didalamnya [14]. Motor 
driver IC A4988 dipilih sebagai motor driver pada perancangan ini karena tidak boros pin 
Arduino dan mudah cara dioperasikan [15]. Motor stepper adalah perangkat 
elektromekanis yang bekerja dengan mengubah impuls listrik menjadi gerakan mekanis 
diskrit [16]. Pada motor stepper terdiri dari mode step penuh dan setengah step untuk satu 
menit Langkah [17].  DFPlayer Mini adalah modul Mp3 dengan luaran yang telah 
disederhanakan langsung ke pengeras suara (speaker) [18]. Speaker terdiri dari beberapa 
komponen utama yaitu cone, suspension, magnet permanen, voice coil, dan juga kerangka 
speaker [19].   
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Blok diagram rancangan alat ayunan bayi otomatis dengan aplikasi blynk ditunjukkan 
pada Gambar 1. Blok diagram menunjukkan bagian – bagian penting dalam alat penelitian 
ini. 

 
Gambar 1: Blok diagram rancangan alat ayunan bayi otomatis dengan aplikasi 

Blynk 
 

Pada blok input terdapat sensor mic MAX9814, sensor raindrop, dan push button. Sensor 
mic MAX9814 yang berfungsi sebagai pendeteksi tangisan bayi, sensor raindrop yang 
berfungsi sebagai pendeteksi saat bayi mengompol, push button digunakan untuk 
menggerakkan dan mematikan ayunan saat sedang berada di dekat ayunan, dan apabila 
dari jarak jauh terdapat tombol cadangan ON atau OFF pada aplikasi Blynk untuk 
menyalakan dan mematikan ayunan. Data dari pendeteksian sensor diteruskan ke blok 
proses yang diantaranya terdapat Arduino Mega dan NodeMCU ESP8266 yang berfungsi 
untuk memproses sinyal input dan sebagai modul wifi penghubung dengan internet. Hasil 
proses tersebut dilanjutkan ke blok output untuk menggerakkan motor stepper agar 
ayunan bergerak kanan kiri selama 30 detik apabila menekan push button dan terdeteksi 
suara tangisan bayi selanjutnya kondisi ini akan tersampaikan pada Blynk melalui 
NodeMCU ESP8266 dengan notifikasi “Bayi Menangis” serta DFPlayer akan aktif untuk 
membuat speaker memutar lagu. Apabila kondisi bayi mengompol akan tersampaikan pada 
Blynk [20] melalui NodeMCU ESP8266 dengan notifikasi “Bayi Mengompol”. 
 
Sistem kerja alat  
Alur sistem kerja alat ayunan bayi otomatis berbasis aplikasi blynk dapat dilihat pada 
Gambar 2. Proses berlangsung dalam beberapa tahap yang terstruktur. Tahap pertama 
adalah inisialisasi komponen, di mana variabel dan objek awal diberikan nilai saat deklarasi. 
Selanjutnya, sistem membaca input yang berasal dari berbagai sumber, seperti suara 
tangisan bayi melalui sensor mikrofon, data air ompol bayi dari sensor raindrop, dan 
penekanan push button untuk mengaktifkan ayunan setelah meletakkan bayi. Kemudian, 
dalam kondisi pengguna menekan push button, ada dua opsi yang dapat dipilih. Pertama, 
jika pengguna berada dekat dengan ayunan, mereka dapat menekan push button hijau. 
Kedua, jika pengguna berada jauh dari ayunan, mereka dapat menggunakan tombol pada 
aplikasi Blynk melalui smartphone sebagai tombol cadangan. Setelah pemilihan opsi, motor 
stepper diaktifkan, dan ayunan mulai bergerak selama 30 detik. Proses ini kemudian 
memasuki kotak keputusan, di mana pengguna memiliki pilihan untuk menghentikan 
ayunan sebelum waktu yang telah ditentukan atau menambah waktu gerakan dengan 
kembali ke proses tekan push button. Jika pengguna tidak melakukan intervensi, ayunan 
akan otomatis berhenti setelah 30 detik bergerak. Selanjutnya, sistem memeriksa deteksi 
suara bayi. Jika ada deteksi suara bayi menangis, notifikasi "Bayi Menangis" akan terkirim 
ke aplikasi Blynk, musik akan diputar, dan ayunan akan bergerak selama 30 detik sebagai 
respons. Jika suara bayi tidak terdeteksi, sistem akan kembali ke proses awal pembacaan 
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input. Sistem juga memantau deteksi air pipis bayi melalui sensor raindrop. Jika ada deteksi 
air pipis, notifikasi "Bayi Mengompol" akan terkirim ke aplikasi Blynk. Jika tidak terdeteksi, 
sistem akan kembali ke proses awal pembacaan input. Akhirnya, setelah semua proses 
selesai, sistem berada dalam keadaan siap untuk merespons kondisi bayi selanjutnya sesuai 
dengan input yang diberikan. 
 

 
Gambar 2: Flowchart sistem alat ayunan bayi otomatis dengan aplikasi Blynk 
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Detail masing-masing komponen yang digunakan pada penelitian ini dapat dilihat pada 
Gambar 3 dan Tabel 1. 

Gambar 3:  Skematik alat (a) dan fisik alat ayunan bayi otomatis dengan aplikasi 
Blynk (b) 

 
Tabel 1: Komponen perancangan alat 

Titik Uji Nama Alat Fungsi 

1 Catu Daya Sebagai sumber semua komponen 

2 Push Button Sebagai tombol untuk mengaktifkan 

dan mematikan ayunan 

3 Sensor Mic MAX9814 Sebagai pendeteksi suara tangisan bayi 

4 Sensor Raindrop Untuk pendeteksi air ompol bayi 

5 Driver A4988 Untuk mengontrol gerak motor stepper 

6 Motor Stepper Sebagai penggerak ayunan 

7 DFPlayer  Sebagai modul pemutar file audio 

dengan output langsung ke speaker 

 

3. Hasil dan pembahasan  
 
Pengujian merupakan salah satu bagian hal penting, bertujuan untuk memastikan bahwa 
dalam penerapannya alat dapat bekerja sesuai dengan rancangan. Pengujian sensor Mic 
MAX9814 dilakukan untuk mengetahui kinerja alat pada tingkat suara tertentu dengan 
menggunakan suara tangisan bayi yang sudah direkam melalui smartphone. Pengukuran 
tingkat suara menggunakan dua data untuk membandingkan desibel yang dihasilkan yaitu 
oleh Aplikasi Sound Meter yang sudah diunduh pada smartphone, lalu yang kedua oleh 
Prototipe Alat yang hasil data pengukuran dB nya dapat dilihat pada program Arduino IDE 
(serial monitor). 
Berdasarkan dari Noise – basic information OSH Answers Facts Sheets Canadian Centre for 
Occupational Health and Safety (2019) menyebutkan  jika tangisan bayi bisa mencapai 80 - 
110 dB [21]. Untuk mengetahui kemampuan sensor suara dalam merespon suara 
ditampilkan pada Tabel 2.  

Tabel 2: Pengukuran tingkat suara yang dikeluarkan bayi 

No. 

Percobaan 

Tingkat suara 

pada Aplikasi 

Sound Meter 

Tingkat suara 

pada 

Prototipe alat 

Kondisi Sensor Keterangan 

1 4 dB 0 dB Tidak Mendeteksi Sesuai 

2 10 dB 10 dB Tidak Mendeteksi Sesuai 

http://u.lipi.go.id/1593679052
https://unp.ac.id/
https://creativecommons.org/licenses/by/4.0/
https://www.ccohs.ca/oshanswers/phys_agents/noise_basic.html


 

 

294 

 

JTEIN: Jurnal Teknik Elektro Indonesia, Vol. 5, No. 2, pp. 289-298, 2024 
e-ISSN 2723-0589 

©
 T

he
 A

ut
ho

r(
s)

  
P

ub
li

sh
ed

 b
y 

U
ni

ve
rs

it
as

 N
eg

er
i P

ad
an

g.
  

T
hi

s 
is

 a
n 

op
en

-a
cc

es
s 

ar
ti

cl
e 

un
de

r 
th

e:
 h

tt
ps

:/
/

cr
ea

ti
ve

co
m

m
on

s.
or

g/
li

ce
ns

es
/

by
/

4.
0/

 

No. 

Percobaan 

Tingkat suara 

pada Aplikasi 

Sound Meter 

Tingkat suara 

pada 

Prototipe alat 

Kondisi Sensor Keterangan 

3 33 dB 29 dB Tidak Mendeteksi Sesuai 

4 38 dB 38 dB Tidak Mendeteksi Sesuai 

5 65 dB 65 dB Tidak Mendeteksi Sesuai 

6 73 dB 72 dB Mendeteksi Sesuai 

7 74 dB 74 dB Mendeteksi Sesuai 

8 80 dB 80 dB Mendeteksi Sesuai 

9 86 dB 86 dB Mendeteksi Sesuai 

10 90 dB 90 dB Mendeteksi Sesuai 

 
Berdasarkan Tabel 2 sensor mic MAX9814 dapat bekerja dengan baik pada berbagai tingkat 
suara yang dikeluarkan oleh bayi. Walaupun terdapat perbedaan nilai suara pada 
percobaan No. 1, 3 dan 6 antara pengukuran dengan Aplikasi Sound Meter dan Sensor suara 
pada prototipe yaitu selisih 4 dB dan 1 dB karena suara yang ditangkap oleh sensor tidak 
hanya dihasilkan melalui bayi, namun dapat dihasilkan dari faktor lain seperti noise suara 
di sekitar lingkungan bayi. 
Percobaan di atas dapat disimpulkan bahwa tingkat kebisingan bayi ketika menangis 
memiliki rata rata 72 – 90 dB, oleh karena itu pada program Arduino IDE sudah diatur 
ketika suara tangisan bayi melebihi ≥ 72 dB maka sensor suara akan aktif, menyebabkan 
ayunan bergerak dan speaker aktif. Sehingga pada tingkat suara 0 dB, 10 dB, 29 dB, 38 dB, 
dan 65 dB kondisi sensor tidak mendeteksi karena memiliki nilai <72 dB, yang tidak 
termasuk kategori untuk sensor aktif. Jadi, percobaan sensor suara dari 1 – 10 hasil nya 
sudah benar, bekerja sesuai dengan pengaturan suara pada program dimana, percobaan 1 
– 5 tidak mendeteksi karena suara tangis < 72 dB dan percobaan 6 – 10 mendeteksi karena 
suara ≥ 72 dB. 
Pengujian sensor raindrop dilakukan untuk mengetahui kinerja sensor raindrop terhadap 
notifikasi keluaran Blynk dan banyak nya air yang dikerluarkan bayi. Menurut Buku Ajar 
Ikatan Dokter Anak Indonesia (2022), air seni bayi baru lahir sampai umur 12 bulan yaitu 
1 – 3 ml/kg/jam [11]. Sehingga pengujian ini dilakukan dengan memberikan sampel air dari 
0 ml – 50 ml menggunakan suntikan yang ditetesi ke penampang sensor. Hasil pengujian 
dapat dilihat pada Tabel 3. 

Tabel 3: Pengujian sensor raindrop dengan notifikasi keluaran Blynk 

No. Percobaan Banyaknya air 

yang keluar 

Notifikasi “Bayi 

Mengompol!” 

Keterangan 

1 0 ml Tidak Ada Notifikasi Tidak Mendeteksi 

2 1 ml Ada Notifikasi Mendeteksi 

3 3 ml Ada Notifikasi Mendeteksi 

4 5 ml Ada Notifikasi Mendeteksi 

5 10 ml Ada Notifikasi Mendeteksi 

6 15 ml Ada Notifikasi Mendeteksi 

7 20 ml Ada Notifikasi Mendeteksi 

8 30 ml Ada Notifikasi Mendeteksi 

9 40 ml Ada Notifikasi Mendeteksi 

10 50 ml Ada Notifikasi Mendeteksi 

 
Berdasarkan Tabel 3. Sensor Raindrop dapat merespon dengan baik pada berbagai tingkat 
air yang menjatuhi penampang bantalan sensor. Dimana saat 0 ml atau belum diberikan air 
maka sensor masih dalam kering dan tidak aktif sehingga tidak akan memberikan notifikasi 
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ke Blynk bahwa “Bayi Mengompol!”. Untuk air dengan nilai 1 ml – 50 ml sensor aktif dan 
memberikan notifikasi Blynk. Sensor raindrop ini baik mendeteksi air meskipun dengan 
intensitas air yang kecil. 
Pengujian dilakukan juga pada kinerja notifikasi Blynk yang bertujuan untuk mengetahui 
apakah Blynk menampilkan tulisan dengan benar atau tidak. Pengujian dilakukan saat 
sensor raindrop mendeteksi air ompol dan sensor mic aktif mendeteksi suara ≥ 72 maka, 
Blynk akan menampilkan notifikasi  sesuai yang diprogram. 

 
Tabel 4: Pengujian tampilan notifikasi Blynk 

Kondisi Ayunan Notifikasi Blynk 

Tampilan Awal 

 
Tampilan saat mendeteksi bayi menangis 

 
Tampilan saat mendeteksi bayi 

mengompol 

 
Tampilan saat mendeteksi bayi menangis 

dan mengompol 

 
 
Pengujian selanjutnya adalah menguji fungsi kerja alat secara keseluruhan pada seluruh 

rangkaian yang ada dalam alat ini untuk mengetahui apakah alat bekerja sesuai dengan 

perancangan atau tidak saat alat aktif. Hasil uji coba keseluruhan ditampilkan pada Tabel 5. 

 

Tabel 5: Pengujian keseluruhan alat 

 

Input 

 

Output 

Speaker 
Motor 

Stepper 
Notifikasi Blynk Keterangan 

Tidak 

Mendeteksi 

suara 

OFF Diam Tidak ada notifikasi 
Ayunan 

Diam 
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Input 

 

Output 

Speaker 
Motor 

Stepper 
Notifikasi Blynk Keterangan 

Mendeteksi 

suara <72dB 
OFF Diam Tidak ada notifikasi 

Ayunan 

Diam 

Mendeteksi 

suara ≥72dB 
ON Berputar  

Ada notifikasi “Bayi 

Menangis!” 

Ayunan 

Bergerak 

selama 30 

detik 

Tidak 

Mendeteksi 

ompol 

OFF Diam Tidak ada notifikasi 
Ayunan 

Diam 

Mendeteksi 

ompol 
OFF Diam 

Ada notifikasi “Bayi 

Mengompol!” 

Ayunan 

Diam 

Mendeteksi 

ompol dan 

nangis 

ON Berputar  

Ada notifikasi “Bayi 

Mengompol!” & “Bayi 

Menangis!” 

Ayunan 

Bergerak 

Push Button OFF Berputar  Tidak ada notifikasi 
Ayunan 

Bergerak 

Push Button OFF Diam Tidak ada notifikasi 
Ayunan 

Diam 

 
Kerja Alat dibagi menjadi dua, yaitu bagian input dan bagian output. Pada bagian input 
menggunakan sensor mic, sensor raindrop, push button, dan tombol Blynk. Pemrosesan ini 
merupakan bagian penting dari keseluruhan rangkaian karena mikrokontroler Arduino 
Mega 2560 dan NodeMCU ESP8266 digunakan untuk memproses data input yang diterima. 
Data yang telah diproses tersebut akan dikirim ke masing-masing output dari alat ini 
diantaranya terdapat motor stepper yang menggerakkan ayunan dengan putaran full step, 
Speaker sebagai indikator yang memutar lagu apabila Bayi Menangis, dan notifikasi Blynk 
sebagai tampilan yang mengeluarkan kalimat Bayi Menangis dan Bayi Mengompol. Kerja 
alat dapat dijelaskan dengan beberapa kondisi input. Kondisi pertama saat tidak 
mendeteksi suara maka tidak menghasilkan output apapun. Kondisi kedua saat sensor mic 
mendeteksi suara <72 dB tidak menghasilkan output apapun juga karena sudah diprogram 
suara harus bernilai ≥72dB. Kondisi ketiga saat mendeteksi suara ≥72dB, speaker ON 
memutar lagu, motor berputar untuk menggerakkan ayunan, dan muncul notifikasi “Bayi 
Menangis!”. Kondisi keempat saat sensor raindrop tidak mendeteksi ompol maka, tidak 
menghasilkan output apapun. Ketika mendeteksi ompol output yang dihasilkan hanya 
notifikasi “Bayi Mengompol!” pada Blynk. Pada kondisi saat sensor mendeteksi ompol dan 
nangis semua output berjalan sesuai fungsinya diantaranya speaker ON memutar lagu, 
motor berputar untuk menggerakkan ayunan, dan muncul notifikasi “Bayi Menangis!” dan 
“Bayi Mengompol!”. 
 

4. Kesimpulan 
 
Perancangan, pembuatan, serta pengujian  Prototipe Ayunan Bayi Otomatis Berbasis 
Arduino Mega dan Monitoring Tangisan Bayi yang Terhubung ke Aplikasi Blynk telah 
dilakukan. Hasil pengujian sensor suara dari 10 percobaan sudah benar, bekerja sesuai 
dengan perancangan dimana, percobaan 1 – 5 tidak mendeteksi karena suara tangis <72 dB 
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dan percobaan 6 – 10 mendeteksi karena suara ≥72 dB.  Meskipun ada sedikit perbedaan 
nilai suara antara pengukuran dengan aplikasi Sound Meter dan sensor suara pada 
prototipe. Sensor raindrop dapat mendeteksi air dengan rentang rata-rata dari 1 ml – 50 ml. 
Prototipe mampu mendeteksi suara tangisan bayi dengan akurasi yang baik dan 
mengaktifkan ayunan serta musik selama 30 detik. Selain itu, prototipe juga mampu 
mengirimkan notifikasi Blynk tentang status bayi, baik itu tangisan atau mengompol. 
Perancangan Prototipe Ayunan Bayi Otomatis Berbasis Arduino Mega dan Monitoring 
Tangisan Bayi yang Terhubung ke Aplikasi Blynk sudah sesuai dengan tujuan penelitian ini. 
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